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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini akan menjadi salah satu bahan referensi bagi penulis 
untuk melakukan penelitian dan akan memperkaya pengetahuan dan teori yang 
mampu digunakan penulis sebagai bahan referensi untuk mempelajari penelitian 
yang dilakukan. Mengenai beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut : 
Satria (2016), dalam penelitian tentang pertumbuhan ekonomi dan 
penetapan sektor unggulan di Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2014. Pada 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua daerah di Jawa Timur 
yang termasuk dalam kategori cepat maju dan tumbuh yaitu Kabupaten 
Banyuwangi dan Kota Probolinggo. Kategori terbelakang yaitu Kabupaten 
Probolinggo, Kabupaten Jember, dan Kabupaten Situbondo. Kategori berkembang 
cepat terdapat di Kabupaten Bondowoso. Sedangkan kategori maju tertekan 
terdapat di Kabupaten Lumajang. Berdasarkan Location Quotient dan Dinamic 
Location Quotient terdapat sektor yang memiliki kontribusi terbanyak yaitu Kota 
Probolinggo yang di klasifikasikan sebagai sektor unggulan. Perbedaan dari 
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini menggunakan metode 
analisis Sistem Informasi Geografi (SIG). 
Mangilaleng dkk (2015), dalam penelitian tentang sektor unggulan 
Kabupaten Minahasa Selatan. Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil dari perhitungan menggunakan Location Quotient yang termasuk sektor 
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unggulan pada Kabupaten Minahasa Selatan adalah sektor pertambangan, 
pertanian, konstruksi, dan sektor industri.  
Hasil dari perhitungan menggunakan Shift Share sektor yang memiliki 
keunggulan kompetitif adalah sektor pertanian, industri dan konstruksi. Perbedaan 
dari penelitian yang dilakukan adalah bahwa penelitian ini berfokus pada sektor 
unggulan di Kabupaten Minahasa Selatan. 
Sapriadi & Hasbiullah (2015), dalam penelitian tentang penentuan sektor 
unggulan Kabupaten Bulukumba. Dapat disimpulkan bahwa hasil analisis per 
sektor berdasarkan Location Quotient dan Shift Share menunjukkan bahwa yang 
termasuk sektor unggulan dan kompetitif  Kabupaten Bulukumba adalah sektor 
jasa-jasa.  
Susanto (2011), dalam penelitian tentang pertumbuhan ekonomi, sektor 
unggulan dan Kesenjangan pada empat Kabupaten di Pulau Madura. Dari 
penelitian, kita dapat menyimpulkan bahwa perubahan terjadi di setiap wilayah 
Madura pada tahun 2006-2009. Secara umum, pertumbuhan ekonomi setiap 
Kabupaten di Pulau Madura didominasi oleh sektor Pertanian, Pertambangan dan 
Konstruksi. 
Berdasarkan Tipologi Klassen daerah yang tergolong kategori berkembang 
adalah Kabupaten Bangkalan, daerah terbelakang yaitu Kabupaten Sumenep, 
daerah potensial adalah Kabupaten Pamekasan dan daerah relatif tertinggal adalah 
Kabupaten Sampang.  
Adapun sektor unggulan yang terdapat pada setiap Kabupaten di Pulau 
Madura masih mengandalkan pertanian dan jasa yang lain sebagai sektor yang 
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paling menonjol. Hasil dari Indeks Williamson yang mengukur kesenjangan pada 
Kabupaten yang ada di Pulau Madura dalam kurun waktu 2005 – 2009 mencapai 
nilai rata-rata 0,19 hingga 0,38 yang berarti masuk dalam kriteria sedang. 
Perbedaan dari penelitian tersebut adalah tempat penelitian. Dimana pada 
penelitian tersebut terdapat bebrapa Kabupaten di Pulau Madura, sedangkan pada 
penelitian ini terfokus pada Kabupaten Jembrana di Provinsi Bali. 
Badri (2015), mengenai potensi dan pertumbuhan ekonomi daerah 
Kabupaten Solok. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Solok mengalami peningkatan yang signifikasn pada tahun 
2000-2009 yang ditunjang oleh sektor pertanian, sektor pertambangan dan 
penggalian serta sektor bangunan. 
Hasil dari analisis tipologi klassen dapat diketahui bahwa Kabupaten Solok 
termasuk dalam kategori daerah yang berkembang pesat. Hasil dari analisis 
regional share, proportionally shift, dan diferential shift diketahui bahwa tingkat 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok cenderung positif. 
B. Landasan Teori 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah-Ekonomi Klasik 
Menurut Boediono dalam Tarigan (2005:46) Pertumbuhan Ekonomi 
merupakan suatu proses peningkatan output pada jangka panjang yang 
cenderung berkelanjutan. Selain itu, Boediono menegaskan bahwa sumber 
dari pertumbuhan haruslah dari proses intern perekonomian tersebut. 
Ketentuan ini sangat penting, maka dari itu harus diperhatikan dalam 
perekonomian suatu wilayah karena tedapat beberapa wilayah yang 
10 
 
 
mengalami pertumbuhan akan tetapi pemicunya adalah adanya bantuan dana 
dari pemerintah.  
Teori ekonomi klasik Adam Smith menyatakan bahwa efisiensi akan 
diciptakan oleh sistem ekonomi pasar bebas, mengarahkan perekonomian  
pada kondisi full employment dan memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi 
mencapai posisi stabil. Ketika semua sumber daya alam yang tersedia 
digunakan, maka posisi akan stabil. Kalaupun ada pengangguran, itu hanya 
sementara. Menurut Adam Smith, pemerintah tidak harus terlibat langsung 
dalam produksi barang, tetapi pemerintah hanya bertanggung jawab untuk 
menciptakan kondisi dan menyediakan fasilitas bagi swasta untuk berperan 
dalam perekonomian 
2. Teori Basis Ekonomi 
Menurut Teori Basis Ekonomi (economic base theory), jika ada 
permintaan barang dari luar daerah, atau jika ada peningkatan ekspor dari 
daerah, maka pertumbuhan ekonomi regional dapat terjadi. Kegiatan ekonomi 
dikelompokkan menjadi dua kegiatan: basis dan non-basis. 
Kegiatan basis dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional. 
Salah satu contoh kegiatan basis adalah ekspor. Lapangan kerja dan 
penghasilan sektor basis adalah fungsi dari permintaan yang bersifat 
exogenous (tidak memiliki ketergantungan terhadap permintaan lokal).  
Sedangkan kegiatan non-basis adalah untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi lokal (tidak di ekspor) karena memiliki sifat yang memenuhi 
kebutuhan lokal. Permintaan untuk sektor ini dipengaruhi oleh pendapatan 
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masyarakat setempat. Dengan demikian, peningkatan aktivitas non-basis 
konsisten dengan peningkatan pendapatan lokal yang menyebabkan sektor ini 
tidak bisa berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi regional. Dapat 
disimpulkan bahwa sektor basis merupakan satu-satunya sektor yang mampu 
meningkatkan perekonomian wilayah. Tarigan (2005:28) 
3. Model Neo-Klasik 
Model ini dipelopori oleh George H. Bort (1960) dalam Syafrizal 
(2014:98) dengan mendasarkan analisisnya pada Teori Ekonomi Neo-klasik. 
Menurut model ini, besarnya tingkat produksi pada suatu wilayah sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut. Selain 
potensi daerah yang terlibat, mobilitas tenaga kerja dan modal antar daerah 
juga dapat menentukan kegiatan produksi pada suatu daerah. 
4. Teori Pertumbuhan Jalur Cepat yang Disinergikan 
Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (Turnpike) menurut Samuelson (1955) 
dalam Tarigan (2005:54-55) menyatakan bahwa setiap wilayah harus 
mengetahui sektor mana yang memiliki potensi besar dan berkembang cepat,  
yang dipengaruhi oleh potensi alam maupun memiliki keunggulan kompetitif 
jika dikembangkan. Dengan kata lain, dengan kebutuhan modal yang sama, 
sektor ini menawarkan nilai tambah yang lebih tinggi dan dapat diproduksi 
dalam waktu yang relatif singkat. 
5. Teori Pertumbuhan Ekonomi Kuznets 
Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan jangka panjang dalam 
kemampuan untuk menyediakan sejumlah besar berbagai jenis barang 
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ekonomi kepada publik. Selain itu, Kuznets berpendapat bahwa pertumbuhan 
ekonomi dicapai oleh tiga faktor : 
a. Peningkatan persediaan barang yang terus-menerus 
b. Perkembangan teknologi 
c. Penggunaan teknologi secara efektif dan efisien 
Di beberapa negara, pertumbuhan ekonomi sangat penting. Hal ini 
karena kita dapat melihat apakah negara tersebut telah berhasil memajukan 
berbagai aspek kehidupan.  
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah menurut Arsyad (1999:212) : 
a. Akumulasi Modal 
Akumulasi modal dapat terjadi jika pendapatan yang diterima nantinya 
akan diinvestasikan sehingga mampu memperbesar output dimasa yang akan 
datang. 
b. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh yang cukup signifikan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena dengan meningkatnya jumlah 
penduduk yang ada akan menyebabkam peningkatan terhadap tenaga kerja. 
Selain memberikan pengaruh positif, pertumbuhan ekonomi juga memberikan 
pengaruh negatif yaitu berkaitan dengan tenaga kerja yang ditawarkan. 
c. Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu : 
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1) Kemajuan teknologi bersifat netral, apabila keluaran yang diproduksi 
lebih besar dari jumlah dan gabungan input yang sama. Inovasi 
teknologi ada karena spesialisasi tenaga kerja yang menghasilkan 
output dan konsumsi yang lebih besar. 
2) Kemajuan teknologi bersifat hemat tenaga kerja, jumlah output yang 
dihasilkan oleh kuantitas tenaga kerja dan gabungan input lebih tinggi. 
Hal ini terjadi karena adanya alat teknologi yang modern. 
3) Kemajuan teknologi bersifat hemat modal, umumnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi berguna untuk penghematan jumlah tenaga 
kerja bukan jumlah modal yang dikeluarkan. Tetapi apabila suatu 
daerah memiliki tenaga kerja yang banyak teknologi sangatlah 
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan produksi yang bersifat padat karya 
lebih efisien dalam menyerap tenaga kerja. 
7. Sektor Unggulan 
Sektor unggulan adalah sektor yang dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi regional. Suatu sektor dianggap unggul jika memiliki tingkat 
pertumbuhan sektor yang tinggi, tingkat penyebaran yang relatif besar, tautan 
antar sektor yang tinggi di bagian depan dan belakang, dan sektor tersebut 
dapat menghasilkan nilai tambah yang tinggi. Keuntungan mengetahui sektor 
mana yang lebih unggul yaitu dapat memberikan indikator untuk ekonomi 
regional dan nasional. Faktor-faktor yang mendukung sektor unggulan adalah 
akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, dan kemajuan 
teknologi. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti membahas masalah yang 
diangkat dengan menggunakan teori dan konsep yang berkaitan untuk 
menjawab pertanyaan pada penelitian ini. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Sektor Ekonomi Unggulan di 
Kabupaten Jembrana”. 
Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsep penelitian yang mendasari gagasan ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Dalam struktur ekonomi, PDRB dan jumlah penduduk adalah aspek 
yang sangat penting untuk mengetahui situasi ekonomi pada suatu wilayah. 
Setelah mengetahui struktur masing-masing daerah melalui PDRB tersebut, 
maka kemudian dapat diketahui tingkat pertumbuhan ekonomi sektoral 
menggunakan analisis pertumbuhan ekonomi sektoral. 
PDRB dan Jumlah Penduduk Kabupaten 
Jembrana 
Analisis LQ dan 
DLQ 
Analisis Tipologi 
Klassen 
Analisis Shift 
Share 
Analisis 
Pertumbuhan 
Ekonomi Sektoral  
Tingkat 
Pertumbuhan 
Ekonomi Sektoral  
Sektor Basis dan 
Non Basis 
Klasifikasi Sektor 
Perubahan 
Sektor 
Sektor Unggulan 
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Kemudian melalui PDRB tersebut dapat diketahui sektor apa saja yang 
menjadi sektor unggulan dan sektor basis dengan cara menggunakan alat 
analisis Location Quotient dan Dinamic Location Quotient. Untuk 
mengetahui penjelasan pola dan struktur pertumbuhan dengan 
mengklasifikasikan setiap sektor dari sektor ekonomi di setiap wilayah  
tersebut dapat menggunakan analisis Typologi Klassen. Sedangkan untuk 
mengetahui perubahan di setiap sektor ekonomi di Kabupaten Jembrana dapat 
diklasifikasikan berdasarkan alat analisis Shift Share. Sehingga dari hasil 
analisis-analisis tersebut dapat menjawab permasalahan dari penelitian ini. 
 
